
ABSTRAKSI 

Aloysius Pieris menyadari realitas “konteks Asia” secara baru. Realitas konteks Asia 

yang menonjolkan pertautan antara kemiskinan dan religiositas Asia menjadi suatu 

paradigma tersendiri bagi wacana refleksi teologis Pieris. 

Bagi Pieris, dalam konteks Asia yang demikian, iman akan Yesus Kristus dihadapkan 

pada pengalaman konkret akan penghayatan kehidupan religius dari masyarakat Asia, yang 

lekat dengan kemiskinannya, yang juga memiliki dimensi liberatif (tidak hanya secara rohani 

melainkan juga dalam aspek ekonomi, sosial dan politis).  

Pengalaman mistik akan Yesus Kristus menemukan mitra yang sejajar, yang secara 

timbal balik saling memperkaya, dalam pengalaman rohani dan religiositas non-Kristen Asia. 

Perjumpaan dengan Buddhisme menjadi inspirasi bagi Pieris untuk merefleksikan 

imannya akan Yesus Kristus secara baru. Pieris mengeritik spiritualitas dan inkulturasi di 

dalam Gereja Katolik.  

Untuk memahami teologi Asia berarti harus terus merefleksikan pertautan antara 

kemiskinan dan kereligiusan dalam pergumulan hidup bangsa Asia. Pembaptisan di Yordan 

dan Kalvari menjadi spiritualitas Yesus. Spiritualitas ini merupakan bentuk keterlibatan 

Yesus dalam kehidupan orang-orang miskin sekaligus merupakan suatu bentuk penolakan 

terhadap mammon yang membelenggu untuk menjadi saingan Allah. Dewasa ini salah satu 

sumber kegagalan orang Kristen dalam mewartakan Injil di Asia adalah bahwa Gereja-Gereja 

masih bersekutu dengan mammon, dan penolakan Gereja untuk masuk ke dalam soteriologi 

non-kristiani. Untuk itu, Gereja harus berani mengkritik dirinya sendiri dan dengan rendah 

hati bertobat untuk menerima pembenaman pembaptisan dalam realitas Asia yang ditandai 



oleh kemiskinan dan religiositas, di mana kereligiusan kaum miskin dan kemiskinan rakyat 

Asia bersama-sama membentuk konteks Asia. 

Pieris menegaskan bahwa adalah sebuah kesesatan eklesiologis jika mengatakan 

bahwa suatu gereja diinkulturasikan di Asia kalau para uskup kulit putih sudah diganti 

dengan yang berkulit hitam, cokelat, atau kuning (para klerus bumiputera atau pribumi). 

Inkulturasi bukan soal mengganti bungkus atau mengganti rumus. Inkulturasi adalah sesuatu 

yang terjadi secara alamiah dan tidak pernah dihasilkan secara artifisial. Inkulturasi 

merupakan hasil keterlibatan dengan umat, lebih dari pada target penyadaran suatu program 

aksi, karena umatlah yang menciptakan kebudayaan. Dari kebudayaan yang mereka ciptakan 

sendiri itulah akhirnya mereka memahami dan mengungkapkan iman kristiani mereka. 

Orang-orang miskin menjadi medan utama dalam inkulturasi Gereja, sebab lewat 

kemiskinan, Gereja memperoleh sebuah inkulturasi yang benar. Dalam dan melalui 

inkulturasi yang benar, Gereja dibebaskan dari kuasa mammon dan oleh karena itu harus 

terdiri dari kaum miskin yakni miskin karena pilihannya dan miskin karena keadaannya. 
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